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Direvisi 2021-11-12 perencanaan Program BIPA dilakukan secara sistematis

Diterima 2022-01-17 melalui penyusunan pembelajaran dan kegiatan budaya lokal

Bali. Pengorganisasian program berjalan secara efektif dengan
pembagian tugas yang jelas dan koordinasi yang adaptif di
antara koordinator, dosen, dan staf administrasi. Pelaksanaan
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pembelajaran bahasa dan budaya lokal. Pengendalian
dilakukan melalui survei kepuasan mahasiswa, rapat, serta
monitoring untuk mendukung perbaikan berkelanjutan.
Manajemen Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing di
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana telah berjalan
secara optimal dan mendukung pencapaian indikator World
Class University, khususnya dalam aspek internasionalisasi,
promosi budaya lokal, dan peningkatan layanan pendidikan
bagi mahasiswa asing.
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi membuat perguruan tinggi di seluruh dunia bersaing untuk mewujudkan
predikat universitas berkelas dunia yang menuntut perguruan tinggi untuk meningkatan kualitas
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pendidikan, riset, dan kemampuan bersaing di tingkat internasional (Izzi et al., 2022). Salah satu
aspek penting dalam upaya menuju WCU adalah kemampuan universitas untuk menarik minat
mahasiswa dan akademisi internasional, serta membangun kerja sama internasional (Akhmaloka
et al., 2023). Di Indonesia, program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) memiliki peran
signifikan dalam mempromosikan bahasa serta budaya Indonesia ke kancah internasional, serta
menjadi jembatan untuk memfasilitasi integrasi mahasiswa internasional.

Urgensi dari penelitian ini untuk memanfaatkan program BIPA dalam mewujudkan WCU
melalui manajemen program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) yang sesuai dengan
teori George R. Terry yaitu POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controling). Maka dari itu
manajemen program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) sangatlah penting untuk
menjamin mutu pembelajaran agar terwujudnya tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya,
yaitu tercapainya World Class University (WCU) (Andari, Soetopo dan Mustiningsih, 2016).
Penelitian mengenai "Manajemen Program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana
dalam Mewujudkan World Class University (WCU)" sangat relevan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (SDGs) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa yaitu, SDG 4: Quality
Education, menekankan pada penyediaan pendidikan yang inklusif dan berkualitas (Andari,
Naphatthalung, Nugraha, Karwanto, Trihantoyo, & Widiyanah, 2024).

Peningkatan prioritas global terhadap keberlanjutan telah mendorong permintaan yang
lebih tinggi bagi universitas dan institusi pendidikan tinggi untuk menunjukkan komitmen dan
kontribusi mereka terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan PBB (Saleh dan Adly, 2024).
Dengan demikian, peran universitas dalam mempromosikan pembangunan berkelanjutan telah
mendapatkan perhatian signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Universitas sebagai pemangku
kepentingan utama dalam mencapai SDGs, memiliki peran penting dalam membentuk masa depan
komunitas melalui penelitian, inovasi, pendidikan, dan keterlibatan masyarakat (Hazin et al., 2025).
Peran ini diakui untuk mendorong keberlanjutan, terutama karena potensinya dalam
mengembangkan pemimpin masa depan, menghasilkan penelitian inovatif, dan mempromosikan
pembelajaran transformatif. SDGs yang diinisiasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa bertujuan
untuk meningkatkan standar hidup masyarakat dunia tanpa memandang perbedaan agama,
ekonomi, ras, dan faktor-faktor lain yang sering menyebabkan perpecahan. Tujuan pembangunan
berkelanjutan ini dapat dicapai melalui pendidikan universitas yang berfungsi memberikan
pengetahuan, nilai-nilai, dan disiplin kepada mahasiswa, serta membentuk mereka menjadi
pemimpin masa depan (Ofor-Douglas, 2023).

Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) adalah inisiatif strategis diusung
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Selain itu, program ini didukung
melalui kolaborasi dengan Kementerian Luar Negeri, khususnya melalui penyelenggaraan
beasiswa Darmasiswa Republik Indonesia (DRI) (Faryabi, 2023). Darmasiswa adalah program
beasiswa yang diperuntukkan bagi mahasiswa asing dari berbagai negara yang menjalin
hubungan diplomatik dengan Indonesia (Zaidah et al., 2023). Tujuan dari program ini adalah untuk
mempromosikan dan meningkatkan minat terhadap bahasa, seni, dan budaya Indonesia di
kalangan masyarakat internasional. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai media untuk
mengajarkan bahasa Indonesia kepada penutur asing, tetapi juga sebagai sarana untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat dunia dengan keanekaragaman budaya Indonesia.

Pengajaran BIPA memberikan kesempatan bagi para pembelajar asing untuk memahami
Indonesia lebih dari sekadar bahasa, tetapi juga budaya, norma, dan nilai-nilai yang berlaku dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Mempelajari BIPA membuat orang asing dapat
memahami lebih mendalam tentang cara hidup, tradisi, dan karakteristik masyarakat Indonesia.
Melalui program ini, diharapkan dapat terjalin hubungan persahabatan yang semakin kuat antara
Indonesia dan negara-negara lain. Indonesia memiliki peluang besar untuk menginternasionalisasi
bahasanya melalui program BIPA, sejalan dengan meningkatnya minat belajar bahasa Indonesia
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di kalangan masyarakat global. BIPA memainkan peran penting dalam diplomasi budaya
Indonesia, dengan fokus utamanya pada penutur asing yang tertarik mempelajari bahasa
Indonesia (Nurhani, 2020). Hingga saat ini, BIPA mengalami perkembangan yang sangat pesat baik
di dalam negeri maupun di luar negeri. Di dalam negeri program BIPA semakin berkembang pesat

sejalan dengan meningkatnya minat mahasiswa asing yang terdaftar dalam program Darmasiswa.

tahun 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Jumlah 197 | 589 | 779 | 686 | 612 | 707 | 643 | 580 | 637 [ 679 | 579

partisipan

Jumlah 45 68 65 71 75 87 80 78 89 93 101

negara

Dalam 11 tahun dari 2009 sampai 2019 terdapat banyak mahasiswa dari beberapa macam
negara yang mengikuti program Darmasiswa dan rata-rata disetiap tahun semakin meningkat
partisipasi mahasiswa asing yang mengikuti program Darmasiswa. Pembelajaran BIPA di
Indonesia telah menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Misalnya, pada tahun ajaran 2018/2019, program Darmasiswa berhasil menarik 679 mahasiswa
asing dari lebih dari 90 negara untuk belajar BIPA di Indonesia yang sekaligus menjadi bukti
konkret bahwa bahasa Indonesia semakin diminati oleh masyarakat dunia, dan tentunya minat ini
juga terkait erat dengan ketertarikan mereka terhadap budaya Indonesia.

Perkembangan ini juga didukung oleh Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(BP2B). Kemendiknas, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2009 menyatakan bahwa
kebijakan ini menunjukkan komitmen pemerintah untuk mempromosikan bahasa Indonesia
sebagai bahasa internasional. Pentingnya program BIPA dalam mempromosikan bahasa Indonesia
juga terkait dengan strategi nasional dalam manajemen pendidikan yang berorientasi pada
multikulturalisme.

Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai budaya lokal dan potensi daerah menjadi
semakin relevan dalam konteks globalisasi. Selain itu, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009
menetapkan peningkatan peran bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional yang harus
dilaksanakan secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan (Tawandorloh, Islahuddin dan
Nugraheny, 2021). Program BIPA kini juga telah menjadi bagian integral dari berbagai universitas
di Indonesia yang berusaha meningkatkan status institusi bertaraf internasional. Dalam proses
pembelajarannya, BIPA difokuskan pada penguasaan empat keterampilan dasar berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan ini dirancang untuk membantu para
pembelajar berkomunikasi dengan lebih efektif dalam bahasa Indonesia. Reputasi dan citra sangat
penting untuk menjaga keberlangsungan dan kesuksesan suatu lembaga. Reputasi yang baik juga
merupakan aset yang penting. Dalam menjaga reputasi yang baik institusi di perguruan tinggi
melakukan berbagai cara, diantaranya dengan mendapatkan peringkat yang baik diskala nasional
maupun internasional (Wijaya, Hurriyati dan Dirgantari, 2023).

Ranking criteria
- . - - - - -
64 4 a7 47 57 74 23
Acadermc Citations per Employment Employer Faculty Intemational Internatronal
Reputation Facuity Outcomes. Reputation Student Ratio Faculty Ravo Research
Network
-
34 1
Intemational Sustanabiity
Student Ratio

Peringkat QS dan Times Higher Education World University Rankings (THE) ini umumnya
menampilkan seperangkat indikator campuran yang diorganisir ke dalam empat kategori utama:
lingkungan pengajaran, dampak penelitian, reputasi internasional, serta kolaborasi dengan
industri (Rider dan Peters, 2020).
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RANKINGS

Udayana University is one of the top public universities in Jimbaran, Indonesia. It is ranked #1401+ in QS World
University Rankings 2025.

#1401+ #=100 #581-600
Q5 World University Rankings Asian University Rankings - Asian University Rankings
South Eastern Asia

(Sumber: https:/ /www.topuniversities.com)

Berdasarkan data rangking Universitas Udayana di QS World University Rankings 2025,
tertera dari data di atas Universitas Udayana termasuk dalam institusi perguruan tinggi bertaraf
internasional. Oleh karena itu pengembangan institusi pendidikan tinggi harus diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan kompetensi dasar yang sesuai dengan tuntutan masyarakat akademis yang
semakin luas (Woo, 2023).

University information
STUDENTS & STAFF

Total students International students Total faculty staff
30,284 395 1605
— — -
© Postudent UG stude PG student Domesticstafl @ Intlstaf

83% 7% 72% 28% 94% 6%

(Sumber: https:/ /www.topuniversities.com)

Internasionalisasi perguruan tinggi, merupakan proses integrasi aspek internasional,
interkultural, dan global ke dalam misi dan fungsi utama pendidikan tinggi. Internasionalisasi
menjadi elemen penting yang tidak terpisahkan dari perkembangan pendidikan tinggi di
Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan adanya World University Ranking
menjadi indikator keberhasilan internasionalisasi pendidikan. Menjadi universitas bertaraf "world
class" memberikan peluang bagi perguruan tinggi untuk berperan sebagai aktor utama dalam
persaingan global, terutama dalam sektor pendidikan. Dalam upaya internasionalisasi ini,
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Indonesia telah menyusun Higher Education Long Term
Strategy (HELTS) untuk periode 2003-2010. Strategi tersebut bertujuan untuk meningkatkan daya
saing, otonomi, desentralisasi, serta efisiensi organisasi pendidikan tinggi (Andari, Soetopo dan
Mustiningsih, 2016).

Selain HELTS, pemerintah juga merancang regulasi khusus guna mendukung upaya
pengembangan World Class University (WCU) di Indonesia, bahwa indikator universitas berkelas
dunia meliputi keunggulan penelitian, kebebasan akademik, manajemen mandiri, fasilitas yang
memadai, dan kolaborasi dengan lembaga internasional (Sukmawati, Fauzi dan Wijayanto, 2021).
Kolaborasi internasional juga menjadi kunci dalam pertukaran ilmu pengetahuan dan inovasi yang
dapat meningkatkan reputasi universitas di tingkat global (Mustofa, Febriani dan Ibrahim, 2021).
Selain itu, universitas berkelas dunia juga harus mampu mengelola dirinya secara efisien dan
produktif, dengan fokus pada pengembangan tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas
tinggi. Keberadaan staf akademik yang kompeten dan berpengalaman menjadi pilar utama dalam
mendukung kualitas pengajaran dan penelitian.

Institusi pendidikan tinggi yang baik juga dituntut memiliki struktur pemerintahan yang
otonom dan jelas, serta fasilitas lengkap yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Semua elemen
ini berkontribusi dalam menciptakan lingkungan akademik yang dinamis dan inovatif. Untuk
mencapai status world class university, universitas harus mampu melakukan berbagai inovasi, baik
dalam hal kurikulum, metode pembelajaran, maupun manajemen kampus. Dengan demikian,
internasionalisasi perguruan tinggi menjadi langkah penting yang harus diambil oleh institusi
pendidikan tinggi di Indonesia, termasuk Universitas Udayana (Aryawibawa, 2024).
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Pelaksanaan program BIPA di Universitas Udayana tidak hanya berfungsi sebagai upaya
meningkatkan kompetensi mahasiswa asing dalam berbahasa Indonesia, tetapi juga sebagai
dorongan bagi universitas untuk mencapai internasionalisasi. Hal ini sejalan dengan tujuan dari
program BIPA FIB Universitas Udayana untuk mewujudkan World Class University, di mana
Universitas Udayana mampu bersaing dan berkontribusi dalam kancah pendidikan internasional.
Tujuan ini bukanlah sekedar wacana, namun sesuatu yang benar-benar diperjuangkan secara
serius dan konsisten oleh Universitas Udayana. Hal ini dilakukan untuk mencapai status WCU,
maka ada banyak hal yang tengah dikerjakan oleh Universitas Udayana, salah satunya dengan
implementasi program BIPA.

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana memiliki peran strategis dalam mendukung
Universitas Udayana untuk menjadi universitas berkelas dunia melalui program BIPA. Sebagai
salah satu destinasi pendidikan internasional, Universitas Udayana tidak hanya menawarkan
pendidikan yang berkualitas, tetapi juga memperkenalkan warisan budaya Indonesia kepada
mahasiswa dari berbagai negara. Program BIPA menjadi instrumen penting dalam memperluas
daya tarik lembaga pendidikan internasional serta meningkatkan reputasi global melalui pelibatan
peserta didik dari berbagai negara.

Program BIPA dirancang untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa internasional yang
ingin mempelajari Bahasa Indonesia serta memperkenalkan budaya Indonesia ke dunia
internasional. Upaya ini sejalan dengan tujuan Universitas Udayana untuk menjadi World Class
University (WCU) dalam mewujudkan WCU manajemen program yang efektif menjadi faktor kunci
(Aji Putra dan Patimah, 2023). Program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana
memiliki potensi besar untuk mendukung upaya internasionalisasi universitas. Melalui teori
Goerge R. Terry mengenai fungsi manajemen yaitu, perencanaan yang matang, pengorganisasian
yang efektif, pelaksanaan yang terarah, dan pengendalian yang tepat (Asni, Dasalinda dan
Chairunnisa, 2023), program ini tidak hanya akan meningkatkan kompetensi mahasiswa asing
dalam berbahasa Indonesia, tetapi juga akan memperkuat posisi Universitas Udayana di kancah
pendidikan internasional.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan rancangan studi kasus pada
program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana untuk mendeskripsikan manajemen
program dalam mewujudkan World Class University. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi dengan informan koordinator, dosen, staf administrasi, serta mahasiswa BIPA.
Penelitian dilakukan di UNUD Denpasar, Bali pada 7 Oktober 2024-30 Juni 2025, dengan alasan
reputasi kampus dan daya tarik budaya Bali bagi mahasiswa asing. Sumber data primer diperoleh
langsung dari wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder berasal dari panduan program,
website, media sosial, dokumentasi, dan jurnal. Analisis data menggunakan model interaktif Miles &
Huberman melalui kondensasi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, sementara keabsahan data diuji
melalui triangulasi, member check, transferabilitas, dependabilitas, serta konfirmabilitas untuk
memastikan hasil penelitian valid, konsisten, dan objektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perencanaan Manajemen Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Udayana dalam Mewujudkan World Class University (WCU)

Perencanaan program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana mengacu

pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang berfokus pada kebudayaan (Windia, 2015). Hal ini
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mencerminkan orientasi strategis institusi terhadap pelestarian dan pengembangan budaya
lokal sebagai nilai jual global. Menurut (Sambas, Napitupulu dan Syaputra, 2022),
pengembangan program BIPA yang terintegrasi dengan tujuan institusi merupakan bagian
dari strategi internasionalisasi kampus. Dengan menjadikan budaya sebagai landasan, FIB
UNUD menegaskan perannya dalam memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia,
khususnya Bali, kepada dunia internasional.

Perencanaan pembelajaran dalam Program BIPA di FIB Universitas Udayana dilakukan
secara partisipatif melalui penyusunan study guide yang dirancang bersama dosen dan
pemangku kepentingan dalam forum group discussion (FGD). Pendekatan ini mencerminkan
implementasi teori perencanaan kolaboratif dalam manajemen pendidikan, di mana proses
perencanaan yang melibatkan banyak pihak akan menghasilkan kurikulum yang lebih
kontekstual dan relevan. (Faryabi, Giyoto dan Maslamah, 2023), mengungkapkan bahwa
perencanaan program BIPA di sejumlah universitas di Indonesia melibatkan perancang
kurikulum, pengajar, dan pihak pengguna lulusan untuk menyelaraskan isi pembelajaran
dengan kebutuhan peserta asing dan tujuan lembaga. Dalam konteks FIB UNUD, pelibatan
berbagai unsur dalam FGD membantu menjamin bahwa materi dan metode pembelajaran
telah disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa asing serta mendukung misi
internasionalisasi kampus.

Fasilitas pembelajaran yang tersedia di FIB UNUD turut memperkuat keberhasilan
proses perencanaan dan implementasi program BIPA. Sarana seperti proyektor, AC, akses
internet, serta ruang kelas budaya menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta asing. Menurut
(Andriyanto et al., 2023), dukungan fasilitas yang memadai dalam program BIPA merupakan
indikator penting dalam menjamin mutu pembelajaran dan pengalaman belajar mahasiswa
asing. Keberadaan fasilitas ini tidak hanya menunjang penyampaian materi secara efektif,
tetapi juga merefleksikan kesiapan institusi dalam menyelenggarakan program internasional
yang kompetitif. Dengan demikian, aspek perencanaan dalam manajemen program BIPA di
FIB UNUD tidak hanya mencakup kurikulum dan materi ajar, tetapi juga mencakup
pemenuhan kebutuhan sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perencanaan Program BIPA di
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana telah dilakukan secara sistematis dan selaras
dengan tujuan institusi dalam mewujudkan World Class University. Perencanaan program ini
mengacu pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Udayana, yakni kebudayaan, serta
bertujuan mendukung internasionalisasi melalui pengajaran bahasa dan budaya Indonesia,
khususnya budaya Bali. Selain itu, tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai seperti
proyektor, AC, internet, dan ruang kelas budaya turut mendukung tercapainya proses
pembelajaran yang efektif. Dengan demikian, seluruh elemen dalam tahap perencanaan
program menunjukkan kesiapan lembaga dalam menyelenggarakan program pendidikan
bahasa yang berkualitas dan berorientasi global.

3.2 Pengorganisasian Manajemen Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana dalam Mewujudkan World Class University
(wcu)

Pengorganisasian Program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana
dilakukan melalui pembentukan struktur organisasi yang melibatkan koordinator, sekretaris,
staf administrasi, dan para dosen pengajar. Setiap elemen dalam struktur tersebut memiliki

tugas dan tanggung jawab yang jelas, sehingga menciptakan alur kerja yang terorganisir.
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Menurut (Dewi, 2024), struktur kelembagaan yang sistematis sangat penting dalam
pengelolaan program BIPA, khususnya dalam menjawab tantangan global dan mendukung
peluang internasionalisasi. Penempatan personel berdasarkan bidang dan keahlian juga
menjadi bagian dari pengorganisasian yang efektif.

Pemilihan dosen pengajar Program BIPA dilakukan berdasarkan kompetensi dan latar
belakang keilmuan yang relevan. Di FIB UNUD, dosen berasal dari program studi seperti
Sastra Indonesia, Sastra Bali, Sastra Jawa Kuno dan Bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Tawandorloh, Islahuddin dan Nugraheny, 2021), yang menekankan pentingnya
seleksi pengajar yang tepat agar materi dan pendekatan pengajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan mahasiswa asing. Pemilihan pengajar yang memiliki pemahaman lintas budaya
juga mendukung terciptanya pembelajaran yang adaptif dan inklusif.

Koordinasi internal antara pengelola dan pengajar dilakukan secara rutin melalui rapat
dan komunikasi digital seperti WhatsApp. Model koordinasi ini mendukung efisiensi waktu
dan mempercepat penyelesaian kendala dalam pelaksanaan program. Bentuk koordinasi yang
aktif dan responsif ini mencerminkan pendekatan manajemen modern berbasis kolaborasi
yang fleksibel (Hamidah et al., 2023), serta memperkuat komunikasi antarbagian dalam
organisasi pendidikan. Dalam praktiknya, komunikasi dan koordinasi internal dilakukan
secara fleksibel melalui pertemuan rutin dan media digital, seperti grup WhatsApp dan
platform Google Workspace. Hal ini memudahkan pengelolaan program, terutama dalam
penyesuaian jadwal, pembagian kelas, dan penyusunan laporan kegiatan.

Program BIPA di FIB UNUD juga secara berkala menyelenggarakan pelatihan bagi
dosen, baik melalui kerja sama dengan Balai Bahasa Provinsi Bali maupun melalui FGD
internal. Menurut (Nugraheni, 2024), pelatihan bagi instruktur BIPA menjadi aspek penting
untuk memastikan kualitas pengajaran tetap terjaga dan berkembang sesuai kebutuhan
mahasiswa asing. Kegiatan ini menjadi bentuk penguatan kapasitas sumber daya manusia
sebagai bagian dari strategi pengorganisasian yang berkelanjutan.

Pengorganisasian Program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana
menunjukkan penerapan manajemen yang terstruktur dan profesional. Struktur organisasi
yang melibatkan koordinator, sekretaris, staf administrasi, dan dosen pengajar telah dibentuk
dengan pembagian tugas yang jelas dan terarah. Pemilihan dosen dilakukan secara selektif
berdasarkan kompetensi dari berbagai program studi, yang mendukung pembelajaran
multikultural. Koordinasi yang dilakukan secara berkala. Selain itu, pelatihan rutin yang
diselenggarakan bersama Balai Bahasa dan melalui forum internal menunjukkan adanya
perhatian terhadap pengembangan kompetensi pengajar sebagai bagian dari strategi
peningkatan mutu.

3. 3 Pelaksanaan Manajemen Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Fakultas
Ilmu Budaya Universitas Udayana dalam Mewujudkan World Class University (WCU)
Program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana dilaksanakan berdasarkan
kalender akademik universitas dengan sistem per semester yang terdiri atas 16 pertemuan.
Jadwal ini menyesuaikan sistem akademik reguler sehingga integrasi program internasional.
Pelaksanaan program yang terjadwal dan sistematis menunjukkan adanya kesinambungan
antara perencanaan dan implementasi dalam pengelolaan lembaga pendidikan (Hasibuan,
Husna dan Al-washliyah, 2024). Pelaksanaan program yang terstruktur secara akademik juga
penting untuk menjamin akuntabilitas dan kesinambungan kualitas layanan pendidikan bagi

mahasiswa asing.
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Pendekatan pembelajaran yang digunakan bersifat kontekstual dan komunikatif, yang
dikombinasikan dengan praktik budaya langsung seperti membuat canang, menari Bali, dan
memasak makanan tradisional. Metode ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning), di mana mahasiswa belajar melalui keterlibatan langsung
dalam situasi nyata. Menurut (Hamidah et al., 2023), pembelajaran kontekstual dalam program
BIPA dapat meningkatkan keterampilan berbahasa dan memperkuat pemahaman budaya
lokal secara signifikan. Pendekatan ini sangat relevan dengan tujuan internasionalisasi
pendidikan, karena memungkinkan mahasiswa asing untuk tidak hanya menguasai bahasa,
tetapi juga memahami budaya yang menyertainya.

Program BIPA menerapkan kurikulum berbasis kompetensi yang dibagi ke dalam tiga
level (1, 2, dan 3) untuk menyesuaikan kemampuan mahasiswa asing. (Sudaryanto dan
Widodo, 2020), menjelaskan bahwa kurikulum berbasis kompetensi harus bersifat bertingkat
agar mahasiswa BIPA mampu menyesuaikan dengan keberagaman latar belakang peserta
didik. Pengelolaan kelas berbasis level mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih optimal
dan relevan (Hamidah et al., 2023). Materi ajar dalam program BIPA FIB UNUD dirancang
untuk mengembangkan empat keterampilan bahasa yaitu, menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis (Sahasti, 2022), yang disertai dengan pemahaman terhadap budaya lokal. Materi
ini berasal dari kombinasi antara modul nasional dan bahan ajar lokal yang dikembangkan
oleh dosen, sehingga kontennya tidak hanya sesuai standar nasional, tetapi juga
mencerminkan kearifan lokal Bali .

Penelitian (Nahara et al., 2025), menekankan bahwa materi ajar yang berbasis konteks
budaya lokal dapat memperkuat komunikasi antarbudaya serta membangun sensitivitas
mahasiswa asing terhadap nilai-nilai lokal. Hal ini juga sebagaimana diuraikan dalam literatur
pengajaran bahasa kedua, yang menempatkan budaya sebagai bagian integral dari kompetensi
berbahasa. Dengan pendekatan ini, mahasiswa asing tidak hanya belajar bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai pintu masuk untuk memahami identitas budaya
Indonesia.

Selain pembelajaran formal, kegiatan budaya dalam program BIPA dilaksanakan secara
rutin dan dirancang berdasarkan jenjang level mahasiswa. Bagi pemula, kegiatan
diperkenalkan melalui pengenalan budaya dasar seperti tata krama dan simbol-simbol budaya
Bali, sementara pada level lanjut, mahasiswa diajak terlibat langsung dalam praktik budaya
yang lebih kompleks. Konsep ini mencerminkan penerapan prinsip scaffolding dalam
pembelajaran, yakni pemberian dukungan bertahap sesuai perkembangan kemampuan
peserta didik (Sudaryanto dan Widodo, 2020). Bahwa pelibatan budaya lokal secara progresif
dalam pembelajaran BIPA dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan emosional
mahasiswa asing terhadap materi yang diajarkan.

Promosi program BIPA dilakukan melalui media digital seperti website resmi, media
sosial, serta melalui testimoni mahasiswa yang menjadi promosi alami (word of mouth). Strategi
ini efektif dalam menjangkau calon mahasiswa asing karena informasi yang disampaikan
bersifat langsung, personal, dan kredibel. Menurut (Wijaya, Hurriyati dan Dirgantari, 2023),
strategi promosi berbasis testimoni dalam pendidikan internasional mampu meningkatkan
daya tarik program, khususnya bagi generasi muda yang mengandalkan media sosial sebagai
sumber informasi utama.

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan World Class University, program BIPA FIB
UNUD juga menjalin kerja sama internasional dengan Kanto International Senior High School di
Jepang dan University Busan di Korea Selatan melalui Kantor Urusan Internasional (KUI). Kerja
sama ini mencerminkan pentingnya kolaborasi global dalam memperkuat posisi program
BIPA di mata dunia (Sambas, Napitupulu dan Syaputra, 2022), menyatakan bahwa kerja sama
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internasional tidak hanya memperluas jaringan institusi, tetapi juga meningkatkan kualitas
program melalui pertukaran budaya, kurikulum, dan sumber daya pengajar.

Pelaksanaan program dikoordinasikan langsung oleh Koordinator BIPA bersama
sekretaris dan tim pengajar. Komunikasi berjalan secara dinamis melalui platform digital, dan
jadwal kegiatan disesuaikan dengan kalender akademik dan kedatangan peserta asing.
Koordinasi juga dilakukan dengan Kantor Urusan Internasional (KUI) untuk memastikan
pelayanan administratif dan izin tinggal mahasiswa asing berjalan lancar. Pelaksanaan
Program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana menunjukkan integrasi yang
baik antara aspek akademik, budaya, teknologi, dan kerja sama internasional.

Program ini berjalan secara sistematis mengikuti kalender akademik universitas dengan
sistem semester, dan dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran kontekstual serta
komunikatif yang dikombinasikan dengan praktik budaya langsung. Pengelompokan
mahasiswa berdasarkan level kemampuan disertai dengan pemanfaatan sarana teknologi
turut mendukung efektivitas pembelajaran.

Kegiatan budaya dilaksanakan secara berjenjang sesuai dengan perkembangan
kemampuan mahasiswa, yang memperkuat pemahaman terhadap konteks lokal. Di sisi lain,
promosi program melalui media sosial dan testimoni mahasiswa menciptakan citra positif.
Selain itu, pelaksanaan program juga diperkuat oleh kerja sama internasional, seperti
kolaborasi dengan Kanto International Senior High School Jepang, yang mencerminkan
komitmen institusi dalam mendukung upaya internasionalisasi dan pencapaian World Class
University. Dengan pelaksanaan yang menyeluruh dan adaptif ini, Program BIPA mampu
menjadi jembatan strategis dalam pengembangan diplomasi budaya dan bahasa Indonesia di
ranah global.

3.4 Pengendalian Manajemen Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana dalam Mewujudkan World Class University
(wcu)

Pengendalian manajemen pada tingkat pembelajaran dalam Program BIPA
dilaksanakan melalui berbagai bentuk evaluasi, seperti Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian
Akhir Semester (UAS), penugasan individu maupun kelompok, serta keaktifan dan partisipasi
mahasiswa dalam kelas. Evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan
pembelajaran, tetapi juga sebagai dasar dalam menetapkan langkah perbaikan proses
pembelajaran berikutnya. Dosen BIPA juga melakukan pemantauan informal melalui diskusi
kelas, umpan balik langsung, dan pengamatan terhadap keaktifan mahasiswa dalam kegiatan
praktik bahasa dan budaya. Evaluasi yang dilakukan tidak hanya bersifat sumatif, melainkan
juga formatif, sehingga dapat menjadi landasan untuk pembelajaran yang lebih efektif dan
adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa asing (Saputro dan Arikunto, 2018).

Selain evaluasi pembelajaran, pengendalian juga dilakukan pada tingkat program secara
menyeluruh. Evaluasi program dilaksanakan melalui rapat tahunan yang membahas
perkembangan, kendala, dan keberhasilan program. Selain itu, lokakarya kurikulum
dilakukan setiap tiga hingga lima tahun sebagai bentuk evaluasi jangka panjang untuk
menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan kebutuhan mahasiswa asing dan tuntutan
internasionalisasi pendidikan. Pendekatan ini mengacu pada model evaluasi CIPP (Context,
Input, Process, Product) dari Stufflebeam, yang menekankan bahwa evaluasi harus
mempertimbangkan seluruh aspek manajemen program, mulai dari konteks pelaksanaan,
sumber daya yang digunakan, proses yang dijalankan, hingga hasil yang diperoleh
(Prinastining D.W, 2025). Bahwa evaluasi kurikulum berbasis lokakarya dan diskusi terbuka
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4.

mampu meningkatkan kualitas program BIPA, terutama dalam hal penyelarasan antara materi
pembelajaran, metode pengajaran, dan ekspektasi mahasiswa asing.

Pengendalian mutu dalam program juga dilaksanakan melalui mekanisme umpan balik
mahasiswa. Setiap akhir semester, mahasiswa diminta mengisi kuesioner kepuasan yang
mencakup aspek materi ajar, metode pengajaran, kompetensi dosen, hingga pengalaman
belajar secara keseluruhan. Informasi ini kemudian diolah dan dijadikan sebagai dasar
evaluasi internal serta rekomendasi perbaikan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Total
Quality Management (TQM) dalam dalam buku Lembaga Penjaminan Mutu, 2021, yang
menempatkan kepuasan pelanggan, mahasiswa asing sebagai tolak ukur utama keberhasilan
layanan pendidikan (Afridoni et al., 2022).

Proses pengendalian juga melibatkan monitoring langsung terhadap kegiatan
pembelajaran. Koordinator program secara rutin menerima laporan pembelajaran dari para
dosen, serta melakukan observasi kelas untuk memastikan bahwa pelaksanaan pengajaran
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Supervisi ini dilakukan tidak
hanya untuk tujuan administratif, tetapi juga sebagai bagian dari pembinaan akademik dan
peningkatan mutu pengajaran. (Multazam, 2019) menjelaskan bahwa supervisi akademik yang
baik adalah supervisi yang bersifat kolaboratif, mendukung pengembangan profesional guru
atau dosen, dan tidak semata-mata bersifat kontrol. Dengan supervisi yang dilakukan secara
konstruktif, dosen BIPA diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran mereka,
serta mampu menyesuaikan pendekatan pengajaran sesuai dinamika kelas yang berbeda-
beda. Monitoring yang intensif juga penting untuk menjamin kesesuaian implementasi
kurikulum dengan standar mutu yang ditetapkan oleh universitas dan lembaga mitra
internasional (Putri dan Andari, 2022).

Meski sistem pengendalian telah dirancang dengan baik, pelaksanaannya tidak lepas
dari berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah keragaman karakter mahasiswa
asing yang berasal dari latar belakang budaya dan kemampuan bahasa yang berbeda (Dirga,
2021). Hal ini mempengaruhi pola interaksi di kelas dan pemahaman terhadap materi. Variasi
tingkat kebutuhan belajar juga mengharuskan dosen dan pengelola program untuk memiliki
fleksibilitas dan sensitifitas tinggi dalam mengambil keputusan pengajaran.

Sistem pengendalian Program BIPA juga mengakomodasi perbaikan yang bersifat
berkelanjutan. Masukan dari mahasiswa dan staf, baik formal melalui kuesioner maupun
informal melalui diskusi, digunakan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan baru dan
inovasi program. Beberapa saran yang muncul antara lain adalah percepatan dalam
penyampaian materi ajar, serta penambahan variasi kegiatan budaya di luar kelas sebagai
bentuk pembelajaran kontekstual.

Pendekatan ini selaras dengan prinsip continuous improvement dalam Total Quality
Management, yang menekankan bahwa pengendalian tidak hanya bertujuan menjaga kualitas,
tetapi juga mendorong transformasi dan inovasi yang berkelanjutan. Dengan demikian,
pengendalian dalam Program BIPA di FIB Universitas Udayana tidak bersifat statis, tetapi
terus berkembang dan beradaptasi demi mendukung pencapaian tujuan universitas sebagai
World Class University (WCU).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Manajemen Program BIPA di

Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana dalam mewujudkan World Class University (WCU), dapat

disimpulkan bahwa perencanaan Program BIPA di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana sesuai

dengan PIP Universitas Udayana yaitu kebudayaan. Tujuan dari program BIPA di fakultas ini salah

satunya adalah mewujudkan World Class University. Penyusunan study guide dilakukan dengan
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Focus Group Discussion (FGD) dan untuk memastikan fasilitas yang akan digunakan dalam
pembelajaran di program BIPA sudah memadai. Pengorganisasian Program BIPA dijalankan melalui
struktur organisasi yang jelas, melibatkan koordinator program, sekretaris, staf administrasi, dan
dosen pengajar, di mana setiap unsur memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing yang saling
mendukung. Pengelolaan sumber daya manusia dilakukan secara profesional, termasuk seleksi dosen
berdasarkan kompetensi, pelatihan, dan koordinasi kinerja. Pelaksanaan program berjalan sesuai
kalender akademik UNUD dengan sistem semester yang terdiri dari 16 pertemuan. Pembelajaran
menggunakan pendekatan kontekstual dan komunikatif, dikombinasikan dengan praktik budaya
langsung seperti membuat canang, menari Bali, dan memasak makanan tradisional. Mahasiswa
dikelompokkan sesuai tingkat kemampuan bahasa dan kegiatan budaya dilakukan secara rutin serta
bertahap dari level dasar hingga lanjutan. Promosi program dilakukan melalui website, media sosial,
serta testimoni mahasiswa. Program ini juga menjalin kerja sama internasional melalui Kantor Urusan
Internasional (KUI), misalnya dengan Kanto International Senior High School (Jepang) dan Busan
University (Korea Selatan), sebagai bagian dari strategi internasionalisasi. Pengendalian Program BIPA
dilaksanakan melalui evaluasi berkelanjutan, seperti pelaksanaan ujian tengah semester (UTS), ujian
akhir semester (UAS), survei kepuasan mahasiswa, rapat evaluasi internal, serta monitoring dan audit
mutu internal. Proses pengendalian ini memungkinkan program melakukan perbaikan berkelanjutan
agar tetap relevan dan berkualitas.
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